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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia saat ini mengalami perubahan samgkin pesat dalam
segala aspek, tidak terkecuali di bidang pendidiRamdidikan merupakan salah satu
faktor penting yang menentukan maju mundurnya kgad seseorang. Seiring
dengan kemajuan tersebut, tentu tak lepas dariaipgen yang semakin ketat.
Pendidikan IPA diharapkan mampu menjadi jawabamukumhembentuk manusia
yang seutuhnya, yaitu manusia yang melek saindedaologi itu sendiri (Prayekti,
2006).

Penilaian atau asesmen merupakan bagian pentingoei@belajaran yang
tidak dapat dipisahkan dalam suatu proses pendidiBalain memberikan manfaat
dalam menunjang proses pembelajaran, penilaian gagat memberikan fungsi
terhadap pembelajaran itu sendiri antara lain: dyggambarkan sejauh mana peserta
didik telah menguasai kompetensi, 2) menentukaulitas belajar dan kemungkinan
potensial prestasi yang mungkin dapat dikembangBarmenentukan kekurangan
dan kelemahan proses pembelajaran yang sedanghdserigg guna melakukan
perbaikan pembelajaran di masa datang, 4) sebagdiok bagi guru dan sekolah
tentang perkembangan peserta didik (Basuki 2003).

Dewasa ini, guru sudah banyak mengenal asesmerfgimrt namun ternyata

banyak dikeluhkan guru terkait dengan pelaksanaaBgaerti dikemukakan oleh



Wulan (2009), bahwa diperlukan waktu tidak sedidigh guru untuk melakukan
asesmen portofolio, sedangkan materi yang harustdidkan sangat banyak. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan dehg-Su, et al, (2011) yang
menyatakan bahwa pelaksanaan asesmen portofoligatsaulit dilakukan dan
membutuhkan waktu yang sangat banyak sehingga pédkukan pengembangan
asesmen secara online. Pengembangan instrumen emsaefngan menggunakan
software bisa menjadi salah satu cara untuk lebih mengattianpaper and pencil
test karena menurut Basuki (2003), elemen-elemen mettia yang terdapat dalam
softwareini terdiri dari teks, gambar, grafik, suara, wd@nimasi, dimana hal ini
mendukung untuk penyampaian informasi secara uanly yidak dapat disampaikan
dalam paper and pencil testSelain itu pula, penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) oleh siswa juga dirasakan pentisgbagai faktor pendukung
dalam meningkatkan kemampuan literasi sainsnyanggai tidak tertinggal dari
negara-negara maju dan berkembang lainnya.

Penguasaan IPTEK saat ini menjadi kunci pentingardalmenghadapi
tantangan di masa depan. Berbagai tantangan yamgumantara lain berkaitan
dengan peningkatan kualitas hidup, pemerataan pegaban, dan kemampuan
untuk mengembangkan sumber daya manusia. Untugahguasaan IPTEK sebagai
pendukung dalam keterlaksanaan suatu proses plkadidirasakan perlu dimiliki
oleh peserta didik, tidak terkecuali dalam pendidiKPA yang pada umumnya

berperan penting dalam menyiapkan peserta didiky yawampu berpikir kritis,



kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggagui di masyarakat yang diakibatkan
oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi (Prgy2Ri06). Pendidikan IPA
(sains) diharapkan dapat menjadi wahana bagi pedettk untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembarghih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (epdi 2006).

Pada umumnya IPA (sains) di Indonesia masih merkakatingkat hafalan
dari sekian banyak materi atau pokok bahasan tdipgi dengan pemahaman yang
bisa diterapkan siswa ketika berhadapan dengaassitiyata dalam kehidupannya.
Sejalan dengan hasil penelitian Rustan&ral.(1992) yang mengemukakan bahwa
pengukuran yang selama ini dilakukan baru mengpkuaguasaaan materi saja, dan
itupun baru dapat mengukur kemampuan kognitif iglkendah. Keadaan seperti ini
tidak dapat menggambarkan fungsi asesmen yangksara tidak sebagaimana
mestinya. Hal ini pun didukung dengan proses peajm@in sains yang masih
didominasi oleh penggunaan metode ceramah dant&egia lebih berpusat pada
guru. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendd@mn penjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang dianggap penting (PrayeR6? Siswa hanya mempelajari
sains sebagai produk. Sains sebagai proses, sikapaplikasi belum sepenuhnya
tersentuh dalam pembelajaran.

Kondisi pembelajaran sains yang masih menekankéalana kemungkinan
menjadi penyebab dari hasil penilaian literasi sgiada PISA(Programme for

International Student Assesmeitasional 2006 yang menunjukkan bahwa literasi



peserta didik Indonesia masih berada pada tingkatmdah. Dari analisis

berdasarkan data hasil tes PISA Nasional 2006 gdagukan oleh Firman (2007),

dapat dikemukakan beberapa temuan diantaranyaafi&h literasi peserta didik
rendah, dengan rata-rata sekitar 32% untuk kesedaraspek, yang terdiri atas 29%
untuk konten, 34% untuk proses, dan 32% untukedant2) Terdapat keragaman
antarpropinsi yang relatif rendah dari tingkatris sains peserta didik Indonesia.
Hal ini didukung dengan hasil penilaian PISA Nasiopada tahun 2009 yang
menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia bedadautan ke 57 dari 65 negara
peserta yang mengikuti penilaian tersebut (OECMD920

Dari hasil penilaian PISA Nasional 2009 tersebetutama untuk aspek
konteks aplikasi sains terbukti hampir dapat digastbahwa banyak peserta didik di
Indonesia tidak mampu mengaitkan pengetahuan sang dipelajarinya dengan
fenomena-fenomena yang terjadi di dunia, karenaekaertidak memperoleh
pengalaman untuk mengkaitkannya (OECD, 2009).

Permasalahan pembelajaran sains, yang sampaiirsabelum mendapat
pemecahan secara tuntas adalah adanya anggapatimpadava bahwa pelajaran ini
sulit dipahami _dan dimengerti. Hal ini senada dengaet yang dilakukan oleh
Holbrook (2005) yang menunjukkan bahwa pembelajgeins tidak relevan dalam
pandangan siswa dan tak disukai siswa. Faktor utsemaua kenyataan tersebut
sepertinya adalah karena ketiadaan keterkaitanmdadangajaran sains dengan

konteks kehidupan keseharian peserta didik. Peaekpemahaman konsep dasar



dan pengertian dasar ilmu pengetahuan tersebut diitaitkan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Sudiatr2i@al).

Untuk mengukur kemampuan literasi sains siswauts@ perlu dilakukan
asesmen tentang pengetahuan dan keterampilan gakgthn dengan literasi sains.
Asesmen juga menempatkan siswa dalam situasi bgkjey tepat untuk mengenal
latar belakang siswa yang mengalami kesulitan (RBusy993). Seiring dengan
pernyataan tersebut untuk mengenal sejauh manankemaa siswa, bisa dilakukan
salah satunya dengan menggunakan asesmen alteyadtif berupa asesmen
portofolio.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kankaanratrddt & Hartnell-Young
(2005) yang menyatakan bahwa manfaat dari pengeyabaportofolio elektronik
baik untuk guru ataupun siswa adalah: meminimaksang penyimpanan yang
digunakan, kemudahan dalam menggandakan file, mudambawa hasil, dapat
disimpan dalam jangka waktu yang lama, pembelajiiaih terpusat, meningkatkan
kemampuan penggunaan teknologi, melalui jaringamgyduas memudahkan
mendapatkan argumen untuk suatu standar yang pkteta mudah untuk diakses.
Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan Mely-Su, et al., (2011), bahwa
portofolio yang dapat diakses secara online lebiisiee bagi siswa dalam
memanfaatkan waktu, melakukan penyelidikan ilmiathadap suatu tugas, serta

membuat laporannya pribadi.



Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang mbuogkan tentang kesulitan
pelaksanaan asesmen portofolio dan kemampuanslitesimns peserta didik saat ini,
peneliti merasa perlu mengembangkan pemanfasifiware asesmen yang sudah
banyak tersedia. Dengan menerapkan asesmen piortaftuk proses penilaian bagi
siswa, diharapkan siswa menjadi terbiasa serta mamgnerapkan konsep-konsep

dasar sains dan mengaplikasikannya ke dalam sifaagiakan diterapkan.

B. Rumusan Masalah

Fokus kegiatan dalam penelitian ini dapat dinyatattalam rumusan masalah
sebagai berikut! Bagaimanakah peranan penggunaaftware asesmen portofolio
setelah diterapkan pada pembelajaran terhadap keunammliterasi sains siswa

SMP?”".

Secara lebih rinci, rumusan masalah tersebut dilpgstanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan literasi sains siswa psuiek&onten, proses, serta
konteks aplikasi sains setelah digunakanegéware asesmen untuk penilaian
dalam pembelajaran?

2. Bagaimana karakteristikoftwareasesmen portofolio yang dikembangkan, serta
pengaruhnnya terhadap kemampuan literasi saina®isw

3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap pesysoftware asesmen

portofolio yang dikembangkan?



C. Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan arah dan jalannya penglitraaka penelitian ini
dibatasi sebagai berikut:

1. Peningkatan literasi sains dibatasi pada kemampgisama dalam pembelajaran
bertemakan energi dalam ekosistem

2. Tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajarantasibfanya pada hal
penggunaasoftwareasesmen portofolio.

3. Pada penelitian ini digunakan pendekafamtextual Teachingnd Learningoada

proses pembelajarannya.

D. Tujuan Penédlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, secara umuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkaroftware dan mengetahui karakteristikoftware
asesmen yang dikembangkan, serta memperoleh irdort@atang kemampuan
literasi sains siswa SMP pada tema energi dalansigkon dan bagaimana

tanggapan guru serta siswa sebagai pengspft@aretersebut.

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfagi dunia pendidikan,

diantaranya sebagai berikut:



1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdormasi, wawasan dan acuan
dalam pemanfaatasoftwareasesmen portofolio dalam pembelajaran.

2. Bagi Pembuat Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masuklatam membuat kebijakan
pendidikan, yaitu dalam menerapkan sistem penilabernatif pada tingkat
nasional maupun tingkat operasional di sekolah jpaolses pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Lain
Memperoleh informasi sebagai bahan masukan yanbalmE, apabila akan
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai pemasauh software dalam

asesmen portofolio.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhad@phsyang digunakan dalam
penelitian ini, maka berikut ini diberikan definfreengenai istilah-istilah tersebut:

1. Softwareasesmen portofolio merupaksoftwareyang dibuat untuk memudahkan
siswa dalam mengorganisir kumpulan tugas-tugas vydilgerikan dalam
pembelajaran bertemakan energi dalam ekosisterg, p@muat fitur-fitur: tugas-
tugas yang diberikan oleh guru (tugas utama 1,2 3jaserta tugas tambahan,
rubrik penilaian,history tugas siswa, hasil penilaiargview serta fitur kontak

dengan guru yang bersangkutan.



2. Kemampuan literasi sains dedefinisikan sebagai skes kemampuan

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikashgsadahan dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka ateimi serta membuat
keputusan berkenaan dengan alam dan perubaharterfadj pada alam sebagai
akibat dari aktivitas manusia.

. Konten sains adalah salah satu dimensi dari litay@gss yang merujuk kepada
konsep dan teori fundamental yang diperlukan umtgknahami fenomena alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melkliitas manusia.

. Proses sains adalah salah satu dimensi dari litaBss, yang mengandung proses
mental yang terlibat ketika menjawab suatu permahsal dalam bentuk
pertanyaan atau pemecahan masalah, seperti metiliidsn dan
menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan

. Konteks aplikasi sains merupakan salah satu dimeasi literasi sains yang
menggambarkan relevansi atau kaitan antara samgadekehidupan sehari-hari
yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahgmnsep sains, dimana
sains digunakan untuk pengambilan keputusan/ MKedijaterkait dengan
kesehatan, penggunaan sumber, kualitas lingkunglup,hresiko, dan kemajuan

sains dan teknologi.



